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BAB I
PENDAHULUAR

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia merupakan bangss yang terdiri dari
bersneka ragam suku bangsa yang berbeds-beda dalsm adsat
istiadat, bahasa cara berfikir dan tingkah 1laku. Dengan
adanysa perbedaan itu, msaks terjadilsh perkembangan
kebudaysan yang bervariasi dengan tidak meninggalkan ciri
khas dan kepribadisn bangss Indonesis.

Salah satu segi yang menonjol dalam masyarakat
adalsh sikap terhadap alam kehidupan sesuadsh matu.
Kepercayasan bsahwa roh seseorang tidak sksn lenysp pads
ssat orang meninggsal, sangat mempengsruhi kehidupan
manusia. Roh dianggap mempunysi kehidupan di alamnysa
tersendiri sesudsh orang neninggal.l

Keveakinanh masyarakat viterhadapb uswatud dpsgeamns.ackiino
biasanys atas dssar adsnys susatu keyskinan manusisa
terhadap adanys hal-hal ghaib stau kekustan vang luar
biasa diluar kemsmpusn masnusisa bissa.

Kepercaysan manusia terhadsp makhluk halus, seperti:
dewa-dewa dan roh nenek moysng atsu percaya terhsadsap
Danyang vyang selalu meliputi slam sekeliling tempat

1Harwati Djened Poeponegoro, Nugroho Notosussnto, Sejarah
Nasional Indonesia Jilid I (Jskarta: PT. Ralsi Pustska, 1984), 204.



tinggsl manusia. Makhluk-makhluk yang tinggsl tersebut
bertubuh halus sehingga tidak bisa tertangksp oleh slat
idderanmwenusdsb Mamrs il séendapat e Sudta temp&t vang 'amsat
penting di dalam kehidupannya sehinggs menjadi obyek dsari
psda penghormatan dan penyembahan dengan berbsgsi upacars
yang berupa do’s, sajian atsu kurban.?

Seperti dslam penelitian ini,. yaitu Upacars Bersih Dess di
Sendang Kare, Kecamatan Kare, Ksbupaten Madiun, vyang di
latar belakangi oleh masyarakat dess Kare sebelum Islsam
datang, mereks - memeluk agsms Hindu. Dalsm rangks
menyatukan umat Hindu, maka masyarakst sering mengadakan
perkumpulsn di tempat-tempat yvsng keramst vang selalu
memberi manfaat. Dari tempat tersebut mempunyai ciri khas,
vaitu dengsn sdsnys sumber mats air. Mereks Jugdsa
mengadakan upacara ditempat tersebut untuk menghormati
arwah nenek moyang mereks. Sehingga mereks berkeyskinsn
apEbPle S mesysrakdt? “deds Rare “ 4948k mengadakan upacars
tersebut, maka desanya skan tertimps musibah.S Dari sini
dapat disimpulkan bshwa upscara ini dilatar belakangi oleh
sustu keyakinan bsahwa ada yang Mbsu Rekso Dess vang
mempunyai kekuatan ghsib ysng lusr bissa dilusr kemampuan
manusis bisss.

%oentjoroningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial (Jakarta:
PT. Dian Rakyat, 1985), 203.

3 Bapak Sukirmsn, Hasil wawancara, Tanggal 21 Oktober 1998



Upacara Bersih Dess yvang dilskssanskan setisp bulan Syuro
ini, dalam kenysataannya terdapat unsur-unsur Animisme,
Difsaiswe’ dancunsiy Is1ed 'didatan PePaksanasnmya.!

Dari sinilsh timbul nys suatu permasalahsn yang
menjadi pokok perhatisn bagi peneliti. Kemudian untuk
lebih mengetahui lagi skan upacaras Bersih Dess, peﬁulis
sksn melskukan penelitisn dan dari penelitian tersebut

dihsraspkan dapast membantu terwujudnys penulissn ini.

B. Definisi Operasional

Upacara vysasng dimaksud dalam penelitisn ini adslsah
suatu kegiatan yang dilskuksn oleh masyarskat Dess Ksre
menurut adat kebiasasn yang dilskukan secara rutin psds
bulan Syuro sebsgsi bulan suci.

Bersuh Desa merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
oleh masyarskat desa Kare untuk membersihkan suatu tempat
VEIE aianggap Keramat, ~yang Dbertempst di Sendang
Karesupaya desanys terhindar dsasri malspetsks. Adspun

Sendang Kare terletsk

Sebelah Timur > dukuh Kasnemsn
Sebelsh Barat : dukuh Kare
Sebelsh Utars : dukuh Psldaplang

Sebelsh Selstan : dukuh Plosorejo
Sendang Kare, Kecamstan Kare, Ksbupsten Madiun
adalsh nama tempat dimana upscara Bersih Dess tersebut

dilsksasnaksn. Tempst tersebut berada di sebelsh Timur



Ksbupsaten Madiun dengan Jsesrsk 24 Km dan dari Kecamatan

Ksre berjarak 1 Km.

C. Alasan Memilih Judul

1. Mssyarakst Desa Kare mayoritas beragama Islam, namun
sebagian besar masih cenderung untuk memegdang kust
tradisi nenek movangnys.

2. Upscsra Bersih Desa ysng dilskssnskan oleh masysrskst
dessa Kare vyang masih diwarnsai oleh unsur-unsur
Animisme, Dinsmisme, Hindu, Budhs dan Islam, dijadiksn
sebagdai tradisi yang turun temurun sampal sekarang.

3. Dalam perkembangan dewassa ini banyak disntara mereka
menjadikan upacara ini sebagai media komunikasi ﬁtau
tasyshuran.

D. Lingkup Pembahasan Dan Rumusan Masalah

Sesuai dengan Jjudul di stas maks pembshassnnya
meliputi

1. Masyarskat Dess EKare, baik mendensi lingkungannys
maupun kondisi sosial kesgamasn.

2. Berbagai segi-segi upacara Bersih Dess serta makna-
makns yang terkandung di dalsmnys.

3. Bentuk-bentuk akulturssi yasng melekat pada upacars
Bersih Dess

Adapun rumusan masalahnya meliputi
1. Apa ysang melstsrbelskangi timbulnys upacsrs Bersih



uh

Dessa?
2. Bagaimans pelsksansan upscars Bersih Desa tersebut?
3. Unsur-unsur budsys spskah vyang berskultrasi dalam

pelakssnasn upacara Bersih Desa tersebut?

E. Tujuan Penulisan
Adspun tujuan penulisan yang diharapkan oleh penukis

adalah sebagai berikut

1. Untuk mengetahui gambarabn atau latar belskang
pelaksanasn upacars Bérsih Desa di Sendsang Kare,
Kecamstan Kare, Kabupaten Madiun.

2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk dan pola-pols
pelaksansaan upacaré Bersih Dessa.

3. Untuk mengetahui-unsur—unsur budaya vang berskulturssi

dalam pelaksansan upacara Bersih Desa.

F. Metode Penulisan
1. Sumber Data
&. Sumber Lisan
Yaitu mendapatkan informasi dengan c¢sras bertanys
langsung kepada responden.?
b. Sumber Tertulis
Data dapat dikumpulkan dengan studi kepustakaan

Masri Singaribuan, Sofisn Efendi, Metode Penelitisn Survai,
(Jakarts: LP3ES, 1989), 192.



misalnys; buku, diktst dan sumber-sumber tertulis
l1ain vang ada hubungannysa dengan perscalan yang
dibahas dalam peneiitian ini.

Sumber Lapangan

Berwujud peristiwa upsacara, lokasi penelitisn an

benda-bends ysng adsa kaitsnnys dengsn peristiws itu.

2. Pengumpulan Data

a.

Observssi

Yaitu cara pengambilan data dengsan menggunakan
pengamatan secsra langsung terhadsp suatu perisiwa
vang sedang terjadi. Pengamatan dslam peneliisn ini
meliputi; tingksh 1lsku, bends, s8last dsn sarans
upsacara.

Wawancars

Yaitu proses memperoleh keterandan dengan caré
bertanys pads responden. Wawancars dslasm penelitisn
ini dilakukan dengsn tokoh masyarakast dasn pelsku

upacarsa.

3. Pengolahan Data

Datz yvang telah terkumpul, diolah untuk mendspatkan

fakts dengdan menggunsksn tshspsn-tshspasn sebadsi berikut

a.

Memilih dsn mengelompokkan data, artinys memilih
data vyang relevan dan mengelompokksan ke dalam
kelompok yvang sesuai ddengsn permasalshan.

Kritik datsa, yaitu kegistan untuk menilsi dats vysang



sudsh diperoleh, dsalam hsal ini adas dua macam

pengujian stsu kritik, vysitu :

tipsKaeitdiklib. ¢ ke beerdjsilibpanbtac dpgngwitanc id €@neange acasli
tidaknys suatu sumber.

2. Kritik intern, ysitu pengujisn ysng berhubundsn
dengan persoslan apaksh sumber dapst memberikan
informasi yang kits butuhksn.®

4. Penyajian Tulisan
Setelah dats diperoleh, kemudiasn disajikan dengan
bentuk penulisan. Agar penulisan ini mudah dipshami, maks
penyajiannya memaskai bentuk sebagai berikut
8. Informstif Diskriptif, vyaitu penysjisn tulisan
dengan data asli sebagaimana diperoleh dgri sumber
data, seperti kutipan langsung dsri buku, naras
sumber pelaksansan upacars dan sebagsinya.
b. Informatif Analisis, yaitu fakta ysngdikemuksksn
diiringitdengan andlise ‘petiulis dengat menerangkan
fakta vysng satu dengsn yang lain kemudisn ditsrik

suatu kesimpulsn.

G. Sistemsatiksa Penulissn
Sistematika penulisan dslsm skripsi ini disusun

dalam lima bab dan untuk tisp-tisp bab dibagi menjsdi sub

=
o — -

Mugroho MNotosusanto, Masaleh Penelitian Seiarah

& 3
Kontemorer, (Jakarata @ Yayasan Dayu, 1978), 38.

t



bab.
BAB I PERDAHULUAN

Basb _ini, merupskan permulssn dsri pembahsssn skripsi
ini, vyaitu meliputi; lstar belskang masslash, definisi
operasional, alssan pemilihan judul, 1lingkup pembahasan
dan rumussn massalah, tujuan penulisan, metode penulisan

dan sistematika penulisan.

BAB II MASYARAKAT DESA KARE DAN BEBERAPA JENIS UPACARA
DI DALAHNYA

Bab ini meliputi; beberaps sedi masyarakat desa
Kare, keadsan geografis, kesdssan mssysraskst yand meliputi;
kondisi sosial, ekonomi dan keagamaan, doterskan dengan
beberapa tradisi upacara yang ada di dess Ksre. Dalam hsl
ini menyangkut tradisi upacars yang masih diyakini dan
dilskuksn oleh masysrskst setempst baik yang berisi siklus

kehidupan manusis, maupun,.yangd. bersifat, keadamsan.

BAB III UPACARA BERSIH DESA DI SENDANG EKARE

Ysng terdiri dsri sejarah upscara bersih desa yang
meliputi; assl-usul upscsrs, dssar upscars, dilsnjutkns
dengan pelsksansan upscsra yangd melipuui waktu dan tempst,
proses menjelang upscars, pihak-pihsk yang terlibat dslam
upacara, perlengkspan upscars, awal upacara dan proses

jalannys upacsars.



jalannya upsacara.

BAB IV BEBERAPA SEGI PADA UPACARA BERSIH DESA
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dalam bsb ini meliputi, perkembsangsn Upscara Bersih
Desa, unsur-unsur yang berakulturasi pads Upacara Bersih
Dess yvang terdiri dari unsur Animisme dsn Dinamisme, unsur
Hindu, wunsur Islam, Pengaruh Upacara Bersih Desa dan

dilanjutkan dendan pandangan masyarsasksat terhadap Upsacara

Bersih Dess.
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BAB II
MASYARARAT DESA KARE DAN BERBAGAI
JENIS TRADISI UPACARA DIDALAMNYA

A. Lingkup Geografis
1. Lingkup Alam
Desa Kare adalah‘desa vang terletak di Lereng Gunung

Wilis yang merupskan bagian dari kecsmatan Ksre Ksbupsaten

Daerah Tingkst II Madiun. Jarsk jangksusn atau obitasi

desa dengdan pusat pemerintshan kecsmatsn sejsuh 1 km, dari

pusat pemerintahan Dsersh Tingkat II Madiun sejauh 24 km
dsn dari Daersh Tingkst I sejsuh 187 km.!l

Untuk menuju ke desa tersebut terdapat 4 jalan,
yvaitu

a. melalui jalur sebelah utara, yaitu dari desa Randualas,
dengdan nsik angkutsan umum lama perjslanan * 0,5 jam.

b. Melslui Jalur selatan, yaitu dsri desa Toyomerto,
dengan naik angkutan umum, lamsperjalanan, yang  di
tempuh * 1 jam.

¢. Melalui Jalur sebelah timur, yaitu dari desa Cermo,
dengan nai angkutan umum, lsms perjslanan ysng di
tempuh £ 0,5 jam.

d. Helslui jalur sebelah bsrast, vysitu dari dessa

IMonografi Desa Kare Tshun 1998.
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Kuwiran, dengan naik angkutan umum, lama perjalansan
vang di tempuh * 20 menit.

Desa Kare merupakan wilayah teritorial seluas 86.528

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Ha. Sedanghkan batas teritorisl wilaysh sebagsai berikut:

- Sebelsh utara: Desa Randualas, Kecamatan Kare Kabupten
Daerah Tingkat II Madiun.

- Sebelsh selatan: Desa Toyomerto, Kecamatan Kare,
Kabupaten Daersh Tingkat II Madiun.

- Sebelah timur: Desa Cermo, Kecamatan Kare, Kabupsaten
Dsersah Tingkat II Madiun.

- Sebelah barat: Desa Kuwiran, Kecamsatan Kare, Kabupaten
Dserah Tingkat II Hadiun.

Desa Kare di bagi 4 dusun, yaitu: dusun Gondosuli,
dusun Kare, dusun Suweru dsn dusun Kandangsan. Menurut data
statistik jumlsh di desa Kare terdiri dari 8 RW, 40 RT dan
1250 KK. Jumlah penduduknya mencspsi 4.337 Jiwa.2

digiﬁb%uinssaz?%iﬁggilib.uiirig.ac.gledisgﬁibﬁﬁ\rsae.ac.i??ﬂ%ﬁgﬁ%?a?ac.i(?ggiﬁk?uinsa?aac.rildg

terdiri dari tanah pertanian dan tanah perladangan. Adapun

luas tanahnya adalah sebagai berikut

a. Tanah sawah dan ladang . 544 .0 Hs.

b. Tanah Bengkok : 3,525 Ha.

c. Tanah Pekuburan : 10,890 Ha.

d. Tanah Permukiman : 400,463 Ha.

e. Dan lsin lsin : 328,893 Ha.
21bid
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Secara geologis dess Kare termasuk daersh vang
subur, ksrens adanys dua musim yszitu musim hujan dan musim
kemsrayu, sehinggs tansh di desa Kare ssngat  cocok untuk
bertsni atsu berkebun. Pekerjisan yang memberatkan ini
herus dilakuksn ksrens fsktor ekonomi untuk membuka atau
mengerjskan tanah baru, hidupnya tergantung pada kekuoatan
tumbuh dari tsnam-tsnsman dan hewan .S

Dikatakan demikian karens ketinggian tansh yang sada
di dess Kare adslah sekitsr 700-1500 H dsri permkasn laut.
Sehinggda desa Kare dapat digolongkan sebadai dataran vyang
tinggi dsn cocok seksli untuk bertani dsn berkebun.
Sedsngkan curah hujsn rata-rata antara 35 cm tiap tahun.
Ini menuﬁjukan bahws dess Kare sdalah desa yang subur dan
kebetulan mayoritas penduduknya adalsh bertani.

2. Sarsna dan Prasarana o

Saresns yang tersedia di desa Kare terdiri dsari

a. Sarsna peribadatan, terdiri dsri 9 Hasjid, Z8 Mushalls
dan 2 Gereja.

b. Sarans pemerintahan dess, terdiri dari 1 bush balsai
dess.

c. Sarana pendidikan di dess terdaspat 11 bush, terdiri
dari
- Sekolsh TK : 3 busah.

3H. Cholil Msnsur, Sosiologi Masyarakat Kota dan Desa
(Sarsbays: Ussha Nasionsl, tt.,) 137.



[y
£

- Sekolash Dssar : 7 bush.
- SLTP/MTsHN : 1 busah.

d "Bereng‘KedehEgtanT “terdirt darit {'ePukesnast

B. Keadaan Masyarakat
1. Kondisi Sosial

Masyarakat dessa Kare adslszsh masyarakst vang
mempunysi bermscam-macam tingkstan dalam kehidupannya,
baik itu tingkst umur, ekonomi, sosisl, pendidikan dan
mats pencsharisnnys.

Pads dasarnys masysrakat desa walsu bagsimana sifat
dan tsbi’'st yang mempunysi kecenderungan untuk bertsahan,
pasti mengalami gerak (mobilisasi soéiél)_ dari tingksat
vang smat sederhsna ke tingkst yang semskin maju dan
kompleks, baik cepst msupun lambat.

Masyarskst desa Kare sebagian besar penduduknys,
mats pencahariannya adaliah masih tergantung pads sektor
pertsnian,sedsng sektor 1lainnys masih rendah. Sarsansa
informasi dsn trasnsportasi serta fasilita-fasilitas
aktivitas sosial lsinnysa masih serbs terbatas. Oleh karens
anggots masysarskast mempunyai kepentingan pokok yang hampir
ssms. maka mereka selelu bekerja sama untuk mencapsi
kepentingen-kepentingan mereks, seperti padza waktu
mendiriksn rumsh, upsacara perkswinan, memperbaiki Jjalan
desa, membusat sslurasn air dan sebsgsainysa.

Dalsm hasl-hsl tersebut mereks skan selaslu bekerjs



i4g

sama. Bentuk-bentuk kerjs sams dalam mssyarskst sering
diistilshkan dengan gotong royong dan tolong menclong.4

SemeatarE! D DiRAC. 10 €gHBRET A ClfaBY Arded £C Iy wh fmulai
berkembang dan mengalami msss transisi. Pengaruh budays
vang dibawa oleh ansk-anak pelajsr yang sekolah di kots,
para urbanis dan sebagainya sudsh mulsi menggeser nilai-
nilai 1lama dan cara berfikir masyarakat, seperti tata
pergasulan muds mudi, tata busans dan sebsgsinys. Dilihat
dari gejala ini maks masysrakat Kare termasuk suatu
masyarahkat vysasng sudsh sedikit luntur kesslisnnya karens
adanya pendaruh dsri lusr.

Letak pemukiman penduduk yang padat dan berdekatan
rapat menjadi proses interaksi sosial berjslan
lancar,tetapi hal ini juga merupskan penyebsb kerawanan
sosisl tradisi menysmpaiksn informasi dari mulnt ke mulut,
semacam getok tular dalam kehidupan sehari-hari
seba@eaimens" “uridnys masyarskst dess®'yang ‘Tainnys, sering
menyebabkan penyelewengan. Kondisi seperti ini sering
menyebabkan timbulnys kerswansn sosial, seperti fitnsh,
salah faham dan sebagsinys baik antar anggota masyarakat,
kelusrga maupun sntar golongsn.

2. Kondisi Ekonomi
Menurut catatan kantor dess Kare, bshwa penduduk

4 y. Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar, (Jsksrts : Rineka Cipta,
1997), 242.



dess Ksre sebsnysk 4337 jiwa yang terdiri dari 3.046 Jiws
1ski-1aki dan 2.281 3jiwa perempusn. Mata pencaharian
pendudul " yang" dtamssdalah pertanian/dan gienfadivnfwrliang
punggungsumber kehidupan penduduk. Sektor vang lain
seperti perdagsngan, industri dan sebagsinva masih belum
mendapathan perhstiansecara khusus bsgil perkembangan

perekonomian pedesssan.
TABEL 1

MATA PENCAHARIAN PENDUDUK DESA KARE

RO MATA PENCAHARIAN JUMLAH
01 Bertani 786
02 Pedagang 124
03 Pegawsai Negeri Sipil 158
04 Wirsswasts 310
85 B BsRad 16Q

086 Pertukangdan 87

Sedangkan Jjumlsh penduduk vyang merupsakan beban
ekonomi (0 - 15) tshun sebanysk 1.350 Jjiwa dsn vyang
berusia 15 tahun ke atas sebanyak 2.987 jiwa. Untuk lebih

jelssnys lihatlsh tabel di bawsh ini.
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TABEL IT
KOMPOSISI PENDUDUK HMENURUT UMUR

NO USIA (TAHUN) JUMLAH (JIWA)
01 g0 - 08 820

g2 g7 - 15 880

03 i6 - 18 262

04 19 - ke stas 2.725

3. Kondisi Budaya

Beberapa masalah budaya yang berkembsng di dessa
Kare, penulis membatasi pada segi kebudayssn dengsn judul
skripsi ini,. pokok pembahssannya akan bertumpu pada
kebudsyaan yang hilang dan bersifat kemasysarakstasn dsan
kebudayaan yang bersifat keagamaan.

Sedangkan untuk mengetahui cerak .dsari ., kebudsysan
dapat dilakukan dengan memperhatikan gejasla-gejala vyang
timbul dalam masyarskat. Seperti dengan mengamati kehidusan
mereka yang berhubungan dengan upacars adakan secars
seremonisl dan untuk jelssnys skan diusrasikan seperti di
bawsh ini.

Kebudayasan vang bersifat kemssyarskatsan adalah
bentuk dari perassan, perbustan dan sktifitas masysrakat
setempat atau daerah tertentu vang didominasi oleh adanva

gotong-royong vsng snimistik.



Bentuk-bentuk dari aktifitas kebudaysaan vang
bersifat kemasyarakatan di desa Kare adalah persembahan
terhedsp maekhluk helus vang bervps Denyveng stanYang . Mbsu
Rekso Desa yang mempunysi pengertian sebsgai berikut

Danysng stsu Mbsu Rekso Desa menurut Mbah Wirssgin
adalah roh pelindung biasanya bertempst pads sustu tempsat
vang disebut punden atau pepohonan, seperti demit, dan
kepercayaan masyarakat desa Kare. Danyang merupaksn roh
mEnusis vang ketiks masih hidupnys sebagsai tokoh
masysarakst, orang suci, pahlawsn atau orang yang berjasa
pads dess tersebut.®

Menurut kebiasaan tradisi masysrakat dess Kare
upacsra persembshan sesaji kepada mskhluk halus vyang
terkenal adslsh upacara Bersih Desa. Upacara Bersih Desa
pada hskikatnys adalsh upacara kesgamsan vyang dilskukan
oleh masyarskat desa sekarang.

4 . Bondisic Reagsmaan

Penduduk desa Kare adalah mayoritas beragama Islam,
walsupun tidak semusnysa secara rutin melskssnskan sholst.
Sarans peribadatan dess ini secars kuantitatif sudah cukup
memadai. Di dess Ksre ini terdapst 9 bush masjid dan 29
buah musholla. selsin dipaksi untuk sholat jama'sh, tempat
ini Jjugsa dipaksai untuk kegiatan keagsmsaan, seperti

pengajian rutindan pengajsrsan baca tulis Al-Qur an (TPA).

Mbah Wirssngin, Hasil Wawsncara, 28 Desember 1998.
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Adspun pengsjisn rutin dilskssnaskan setiap bulan
satn kali setelsh shslat isys” dan kegiatan pengajaran
bedg 8y PiEcAd d@lir Ui dleksnekancsetddp  rardideeniininssampa i
dengan jum at setelsh shalat ashar sampali menjelang shalat

maghrib.
TABEL III
JUMLAH TEMPAT IBADAH DI DESA KARE

RO TEMPAT IBADAH JUMLAH
01 Masjid 9 busah
Q2 Musholls 28 bush
g3 Gereja : 2 buah

Bila dilihat dari tabel di atas, 9 bush mssjid dan
29 bush musolla, merupsksn jumlsh ysng cukup untuk wilsysah
yang begitu luas. Walaupun mayoritas penduduk dessa
Karebersgesms Islam, tetspi di sans terdapat dus organisssi
keagamaan yvsng berbedsa.

Dusa golongasn itu adalsh HNahdlatul Ulams’ dan
Muhammadivah. Kedus Zolongsn ini sulit dipertemukan dslam
melaksanakan bentuk-bentuk ibadsh yang diantara keduanya
mempunysi perbedssn fsham, terutams dslam melsaksanshksan
shalat shubuh dan shalst tarawih. Maka dibangunlsh 9

mssjid dasn 29 musholls demi kelancaran mereks melsksansksan
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ibadsh.®

C. Beberaps i dradisy: Vpacars Tradisional o Hasvarsakat: . Désa
Kare.

Sebelum membashas tentang berbsgsi upscarsa vang
berkembang di desa Ksre Kecamstan Ksre Kasbupsten Madiun,
maks terlebih dahulu dijelsskan tentang pengertian upacara
tredisionsal itu sendiri.

Dalam kamus bshasa Indonesis menjelasksn bahwa yang
dimsksud dengan upscars tradisional sdalah upsacara vang
dilaksanakan menurut adst kebiasasan vyang berlaku di
masyarakat.?

Sedangkan menurut Sidi Gazalba, belisu mengdatakan
sebsgai berikut  :

"Tradisionalisme berlawanan dengan modernisme, ksum
tradisional mengikat dirinys pads kepercaysan prsktek-
praktek mssa lalu dengasn ketat, karenz mereks diikst
dari belskang oleh mass lslu, tidsk mungkin mereks maju
el peneriingse kepercayasmcibdanii den nengenalian
praktek-prakte baru dengsn kats lain kaum tradisionsal
tidak bersedia mengubah warisan yang diterimanya dari
generasi ke genersasi srtinys mereks menclak
perubshan'” .

Pelakssanaan upacars tradisonal pads dassrnys

merupskan realisasi tradisi nenek moyang ysng telsh di

®oh. Djshro, Hasil Wawancara, 28 Desember 1998.

?W.J.S. Poerwsdarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jaskarta:
Balzi Pustaka, 1982), 1088.

83idi Gazalba, Islam dan Perubshan Sosial Budaya (Jakarta:
Pustsks Al-Husna, 1983), 208.
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kenal secsrs mendslam di kalangan masyarskat di mansa
pelaksanaan tersebut merupakasn upacara pelestarian yang
sudash mentradisi dan berlsku secars turun-temurun ssamapsi
sekarang.g

Dalam tradisi masyarakat Jaws selamatan adslash hsal
vang pokok dslsm setisp upsacars. Clifford Geertz,
menjelaskan

"Selamatan =adalsh versi Jasws dsari apa yang barasngkali
merupsakan upscars kesgamasn yvangd paling umum di dunis,
itu melambangkasn kesatuan mistik dan sosisal mereka yang
ikut serts didslsmnys handsi tsulsn, tetanggsa, rekan
sekerja, sansk keluargsas, arwah setempat, nenek moyang
vang sudsh mati, dsn dews-dews ysng hampir terlupsksn,
semaanya duduk bersama mengelilingi sstu meja dan
karens itu, terikst ke dslam sustu kelompok sosisl
tertentu yan%o diwajibkan untuk tolong-menolong dan
bekerias sams.

Bagi masyarakat desa Kare, selamathkan dapst diadsksan
sehubungan dengan sustu kejadian yang ingin diperingsati,
ditebus atsu dihormati. Misalnya; kelahiran, kematisn dan
sebagdainya. Semus itu memerluksn upscsrs stsu selsmatksan
lebihbduwina

Tradisi upacaras tradisional pada masyarakat dess
Kare antara lzin dapat dilihat dari gejals adst, di sntars

jenis wupsascara tradisional yang berlakn adslsh sebsgsai

berikut

Soh. Qutub, Islam di Tengsh Pertarungsn Tradisi (Bandung:
Mizen, 1986), 17.

1D(Slifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi Dalam Masyarakat
Jawa (Jaksrta: Pustska Jaws, 1981), 13



1. Upacara Muludan

Yaitu suatu upacara vang dimasudkan untuk
memperingati dsn mersyakan hari kelahiran MNabi Muhsmmsd
SAW yang dilaksanakan setiap tanggal 12 Rabiul Awal bulsan
Hijriyah stau 12 Maulud menurut hitungsn bulan Jaws Islam.
Adaspun tujuan mereka melaksanakan persyaan tersebut adalsh
semsta-mata untuk mempercleh baroksh, keselamstan dan
syafaat dari Kanjeng Nabi Muhsmmsd SAW agar kehidupan di
dunis semakin tentram dan penuh rizki.ll
2. Upacara Khitanan

Maksud dari upacars khitanan adalsh memotong kulit
vang terdapat pada ujung kemaluan snsk lski-lski. Di Jaws
disamping dikenal dengan khitanan juga di kenal dengsan
istilah sunatan. Pada mulanys orang jaws mengangddap bshwa
khitanan ini sebagai upacara meresmikan diri masuk Islam.
Hal ini sesuai dengan pendapat Pak Miharja bahws sunat itu
hukumnya wajib. Dimana dengan sunat seseorang dapat
dikatsksn Islam dan tidask sams dengan orang-orang Cinsa
(kafir).12

Kebanyakan orang-orang Jawa mengkhitan anaknya pads
usia 08-14 tahun. Tetapi di kslangan ssantri sads vang
menghitankan sanaknya pada hari pertama kelahirannys dan

11Moh. Djshro.

12Pak Miharjo, Hasil Wawancara, 30 Desember 1998. f



ada Jugsa setelsh hari ketujuh dslam kelshirsnnya. Bagi
keluarga santri yang kuat imannya tidsk sussah-susah
mencari hari untuk snsk-anasknys, tetapi orang-orang Jaws
pads umumnya harus mencari hari baik, karens akan
menyanghut keselamstan jiws snask. Oleh karens itu sebelum
upacara dilaksanakan hsrus dicarikan dulu hari yang bsik.

Pada waktu pelsksansan khitan, diadskan selamatsan
untuk memeriahkan atau menyenangksn snaknya ysng dikhitan
dengan wmengundang sanask keluarga dan tetanggs dekat guna
memberikan do’'a kepads anak yang dikhitan. Setelsh selessai
selsmatan pars tamu memberikan uang jajan kepada ansk yang
di khitan, agar anak tersebut merasa senang.
3. Upacara Kematian

Apabila terjadi kematian di suatu keluarga, maka
vang pertams dilakukan adalah memanggil modin dan vyang
kedua dengan menyampaikan berita ke daerah sekitar tentang
kematisn terutama kepada sansk keluardsnya. Apabila modin
telah tiba, maka modin memandikan Jjenazah vang telah
dibaringkan di stas pohon pisang dsn disasksikasn oleh para
andgota keluarga vyang ditinggdalkan. Setelah dimandikan
kemudian jenszash diksfani dasn disholstksn.

Adapun acara yang diselenggaraksn psads sast-sast
kematisn sntars lain
a. Upacara Pemberangkatan

Upacara pemberangkatan bisa dimulai setelah shalat

jenazah dilsksanakan oleh modin stau tokoh agama vyang
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dimintas untuk menysmbut upacars pemberangksatan Jjensazsh
tersebut. Setelah sambutan selesai, maka peti jenazah
dipikul berssmansansmengip kepensksman

b. Upacara penguburan

Upscsrs penguburan bisa dilasksansksn apsbila jensazah
sudsh ssmspsi di pemsksman. Jenszsh dimassukkan ke dalam
liang 1lshat ysng sudah disiapkan, kemudian di sdzani dan
diiqomatksn. Setelah itu kelusrgs dan para petugas
pemakaman menimbun tanah dan memasang batu nisan serta
menabur bunga vang beraneks ragdsm warna di stas tansh
tadi, kemudian modin membacskan talgin yang merupakan
ranghksian pid&toyang ditujuksn kepsds ysng meninggal.

‘¢. Upacara setelah penguburan -
Upacaras setelah penguburan sdalah upﬁcara sélamatan
vang berhubungan dengan orsng vyang telsah meninggsl
sedikitnya delapan (8) macam upacara sntaras lsin
1 . diBedaha bumiligilivabtaaipaicsrainysng diselienggsrddidninssesudsah
Jenszah dikubr, malamnya harus diadsksn selamatan.

2. Tiga hsri, ysitu upscars ysng diselenggarsksn pada hari
ketiga setelah kematian.

3. Tujuh hsri, vysitu upscars yang diselenggarskan psds
hari ke tujuh setelash kematian.

4. Empst puluh hsri, yaitu upascrs vyang diselenggarskan
setelah empat puluh hari sesudah kemstian.

5. Serstus hari, ysitu upscars yang dilskssnakan setelah

seratus hari sesudsh kematian.



24

6. Pendek (1 tshun), yaitu upscara vang diselenggarsakan
setelsh hari kemstisn mencapai satu tahun.

7. Eeiumg pendsk ¢.8 tahion. e e it (SF el ait- B wran vang
diselenggarakan setelsh hari kematian mencapai 3 tshun.

8. Seribu hari, ysitu upscra ysng di selenggsrskan psada
hari ke seribu setelsh kematian.lS

d. Upacara tingkeban

Upacara tingkeban yaitu upacara yang diselenggarakan
pada bulan ke tujuh dari mass kehsmilan yang pertama..Yang
harus disediskan dalam pelaksansan upacara ini adslsh nasi
tumpeng dengan jsjan atau urap-ursp yvsng banysknys tujuh
takir diberi telur rebus satu butir. Selsin itan Jjuda
diberi selembsr dsun sirih vang ﬁiik&t dendan behang,
mesing-mssing takit salah satunys sisinys dituﬂuk dengsan
jarum sgar anak. vang bsaksl 1lshir kust dan tajsm
pikirasnnys. Ketujuh takir tersebut dari dsun pisangd vyang
dilg@pigi-derngean ' Jenarc humring'!

Dalsm upszcarz tingkepan wanits yang sedang hamil
diberi minuman mivang kelaps sgsr nasntinya basyi yang sksan
akan dilshirkan dspst kelusr dengsn mudsh.

Adspun ssjisn-ssjisn yang hsrus 'disediakan antara
lsin
1. Tujuh takir rujsk msnis yang terbuat dasri tujuh bush-

bushsn, seperti mentimun, kedondong, blimbing, tebu,

B1pid.



25

sepet kelapa, delims dan bengkosng. Kslsu dari ketujuh
buah tersebut tidsk ads maka dspat diganti dengan buah_

yerig ke indyasl

8]

Macam-macam msksanan, seperti; ketupat, lepet nogosari
serts maksnasn hasil tsnsmsn yang tumbuh di bswah tsnsh,
seperti; singkong, ketela, umbi-umbian lainnya.

3. Kelsps muds (cangkir gading) vsng pads kulitnys dilukis
dengan tokoh idols, seperti; Arjuno dengan Sembrodo dan
lain sebagainya.

4. Tujuh tumpeng kecil nasi putih yang melambangkan tujuh
bulan kehamilan.

5. NHesi campur kelsps parut dan ayam isian. Dimaksudkan
untuk menghormati Nabi Muhsmmsd SAW dan mengharspksn
keselamatan bagi semus pesertsa dan anak vyang baksal

lshir. 14

Upacars tingkeban yang ini merupskan sustu peristiws
vangslipemahc dikgbwhagd aen dpang nseselaligas nsherdfangedinsamiuk
memberitahukan tentang adsnys susatu peristiwa kelshiran.

Berbagsi jenis makanan vyang dissjikan psads upacsra

selsmatan, sertz berbagai pantangan yang harus ditaati

oleh calon orasng tus dimsksudkan untuk menghindarksan dsari
berbagsi macam bshayas vyang mungkin timbul pads waktu

melshirkan dan untuk menjags keselamstsn bsyi dsn ibunys

serts pars anggdoits kelusrgs lainnya.

Mrpig.
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e. Upacara bersih desa

Upacars bersih desa merupskan salah satua bentuk
upacaransapintusb vivengleda didesadikeres. . Kegamstian . Kare
Ksbupsten Madiun. Menurut anggapan mereka bahwa upacarsa
bersih desa merupakan sustu kebissaan yasng di bawa nenek
moyang mereks. Di mana kebiassan tersebut tidak dapat
dihentiksn stsu dirubsh karens sudsah menjadi tradisi vyang
turun temurun dsn sudah mendarash dsging sehingga sulit
untuk ditinggslkan.

Upacsara bersih desa ini dilasksanskan dsaslam rangksa
selsmstkan dess. Upscsars ini bisa dilskssanskan apabils
telah datang bulan syura sebagsai bulan yang suci.

Motivasi masyarskat melsksansksn upscarsa bersih dess
vaitu dengsn melskssnaksn upacara tersebut masyarskat
merasa bangsa (lego), karena mereks berkeyakinan bahwa dan
desanya terhindar dsri mslapetshka. Seperti biasanysa
upsgsrsnsabesililitdesaaciinkiibdblalasanchans setdap setahun
sekali. Untuk 1lebih jelasnya mengdenai upacara ini aksan

diursikan pada bsb III.



BAB 111
UPACARA BERSIH DESA DI SERDANG KARE

A. Sejarah Upacara Bersih Desa
1. Asal Usul Upacara
a. Pengertian Upacara Bersih Desa

Pengertian tentang upacara Bersih Desa sudah
dijelaskan psda bsb pendahuluan, namun penulis akan
menjelaskan pada bab ini lebih luas dan 1lebih 1lengksap
untuk mengetshui pendertian yang sebenarnya.

Upacara sadalah hal melakukan sesusatu perbuatan
tertentu menurut adat kebisssan satau agam&.l

Sedangkan upacara Bersih Desa adalsh suatu kegiatan
vang dilakukan cleh masysarakat desa Kare urituk
membersihkan suatu tempst yang dianggap keramat secars
rutin di bulan Syuro.supaya dessnysa terhindsr dsri marsa
bahaya.

Upacara Bersih Desa merupakan kebiasasn yang dibawa
oleh nenek movang mereka, yang tidak dapat dihentiksn atau
dirubah, karens sudah menjadi tradisi yang turun-menurun
dan sudah mendarah daging sehingds sulit untuk

dihilangksan.

1 W. J. 5 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia,
(Jakarts; Balai Pustska, 1993), 1132
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b. Asal-Usul Upacara Bersih Dess

Upscara Bersih Dessa vang dilaksanakan oleh
magysresketcidesn Karec tidah depatiddilepaskan darivincerita-
cerita orang tua mereks yasng tersebar secars lisan,
diwarisksn secsara turun temurun dikslsngsn masvsrskst
secara tradisional. Cerita-cerita kuno itu dituturkan
dengan bahasa indsh dan isinya dianggdsp bertush, berguns
bagi kehidupan 1lahir dan batin serta dipercaysi dsn
dijunjung tinggi oleh pendukungnys dsri generasi satu ke
genersasi berikutnya.z

Menurut salah seorang sesepuh desa, bahwa asal-usul
upacara Bersih Desa ini bermula untuk menghormati ciksl
‘bakal desa Kare yaitu keluarga Ndoro Bancik. Keluards
Ndoro Bancik tersebut bertempst tinggal di Sendang
(punden) Kare yang mempunyai dua sumber mats air atsu vang
mereka sebut "Belik"”. Adspun kedua belik tersebut berads
di diggendsng divlisendiril dafb diatasnys vang disebut' " dern2an
belik Reco. Untuk belik sendang dihuni oleh Dsnu Puroc dan
Istrinya Ndoro Putri, sedsng di belik Reco dihuni oleh
Ndoro Bancik.

Kejadian atau peristiwa tersebut berawal dari sebusah
perkswinan Danu Puro dan Ndoro Putri, vang hkemudisn

mempunyai anak yang bernams Bambang Gendroyono dan

2

Sri Mulyono, Simbolisme dsn Mistikisme dalam Wayang,
(Jakarts; Haji Masssgung, 1989), 28
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beristriksn Ruminiyang berasal dari gunung Klotok. Padsa
mass dahulu dari keluargs di atas sedang bertps di sendang
Kaveiibubetapidicimeneksac idtidahk i bisad kepbalicisepertico Rujgud
manusia, tetapi sudah menjadi sebsgisn bends-benda yang
ads disekitarnysa, seperti batu-bstuab dan rohnya
gentayangan vyang selalu mengganggdu manusis sebagai Jjalan
untuk mencsri mskan atau istilsh mereks "nyusup”. Karensa
tanpa adanya manusia mereka tidak bisa mencari makan.
Dendsn rsgs manusis yang disusupi mereks bisa bicara stau
meminta makansn. Adspun makansnnya terdiri dari kemenyan
dan minyak wangi. Mereka sandgup melepasksn diri dari
manusia kalsu ada tebusannya yaitu apa vyang dimints,
disangdupi dan ditepati. Adsapun tebusaﬁnya antara lain:
Pisang raja, panggasng, tumpeng, nssi gurih dah cok bsaksal
yang terdiri dsri kembang wangi, gantol suruh, kemenyan,
telur, nilon (ksca) dan Jjongkat (sisir).

Untuk id sisngdhornst Higltrwaha paralicle Livhur . atigib ulelenbut
serta untuk menjsgs agar tidak terjadi malsa petaka
terhsdsap masyarakst dess Kasre, mska setisp tshunnys vsitu
pada bulan Syuro mereka mengadskzn upacara Bersih Dess
tersebut.

Disamping untuk menghormati arwsh leluhur tersebut,
sendang Kere merupshkan tempst vyang sangst berperan
terhadap kehidupan masyaraskat dess Kare. Karena di sendang
itu, semua kebutuhsn yvang berhubungdan dengsn sir dapst

terpenuhi dengan baik, seperti dslam pengairan tansh



pertanisn, mendi dan sebagsainvsa. Sehinggs dari
ketergdantungannya tersebut menjadikan sendang Kare sebsagsai
tempatinyangdd gakral (suci).3

Adalah suatu kenyataan yang tidak dspat dipungkiri
lsgi bshwa kepercsyssn terhadap roh-roh hslus dan tempst-
tempat yang dianggsp keramst mssih merupsksn bagian dalam
kehidupan orang Jjswa termasuk masysrskst jaws yang ads di
desa Kare. Dengdan demikian upacara Bersih Desa ysang
dilskuksn wsktu 1itu untuk membersihksn desa dsri mars
bahaya satasu gangguan mahluk yang jshat, disamping itu
untuk menghormatilorang yang telah berjass di desanya.

Demikian upacara yang dilskukan oleh masyarskat desa
Kare, sebagai-wujud_rasa syukur'kehaditat Tuhsan yaﬁg telsh
memberikan kemakmursn kepada kehidupsn masyaraskst dessa
K&fe. Hal itu hsrus dilakssnskan tisp tshunnys sebagsai
kebiassan yang tidak bisa dihilangkan dari kehidupan
masyarakat-'“désa""Kete,, “Ciake “lama~kelanssn “Upsesrs “itu
semakin mendarsah daging di kalangan mereka. Hal ini karens
bessrnya kepercsysan terhadsp upacsrs yasng mengskibatksn
rass takut untuk meninggalksnnys dan apsbila tidsak
dilskokan skan menimbulkan mara bshaya seperti vang

dislami leluhurnvs.

2. Dasar dan Tujuan Upacars

3 Mbah Wirsangin, Hasil Wawancara, 28 Desember 1998
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Tiga hsal tersebut adslsh merupskan hal vang wajar
dalsm kehidupan manusia yang hidup sebsgai makhluk sosial
dalam arti . bshwe kehidupannys j.dugsa.. tergentung pads
lingkungannya disamping merekz membutuhkan hubungsn dan
perlindungan serta sandarsn vertiksl kepads Tuhsnnya dslsm

menjslani kehidupan yang psnuh dendsn berbagsai peristiwa.

3. Motivasi Masyarskat Melaksanakan Upacara Bersih Desa
Setisp manusia yang berbusat sesustu tentunys
mempunysai motif-motif tertentu, begitu juga masyarakat
desa Kasre dalam melsksanskan upscara Bersih Dess. Menurut
Bapak Sukirman, motivesi masysrakat melskssna-ksn upscars
Bersih Desa itu ada beberaps alssan, diantarsnys adalah
8. Upacsra Bersih Dess merupsksn warisan nenek moyang-nys,
Jika masyarakat sebagsai generasinysa tidak mau
melestsriksnnya (melsksanakannya), msks bshays sksn
nenimpa (pads masyaraskatisetempats dan oc halsilibits sudah
menjadi keyakinsn yang mssih melekat pada masyarsakst
desa Kare.
b. Upacara Bersih Desa merupsksn bentuk perwujudan dari
rasa syukur mereks terhadsp Tuhsn Yang Mshs Esa sebagai

penjsgs atan pendsyom desanya.s

SPak Sukirman, Hasil wawancars, 29 Desember 1998.
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B. Pelaksanaan Upacara Bersih Dess
1. Waktu dan Tempat Upacara
a. Waktu

Dalam penentuan waktu pelasksansan upscara Bersih
Dess hsanyslsh dapst ditentuksn bulsnnys ssja yalitu padsa
bulan Syuro, sedsng mengdensl hari dan tanggslnya tidak
biss ditentuksn dsn dspst berubsh setisp tshunnys. Upscars
Bersih Desa baru bisa dilaksanaksn setelsh seluruh
mesysraskat stau pihsk vang terlibat sudah wmenyiapkan
semnanys vang saksn digunaksn dslam upacara Bersih Dess
tersebut.

b. Tempat Upacara

Menurut tradisi mas&arakat desa Kare, upscara Bersih
Dessa dilsksanshan di Sendang Kare yvang letsknys bersds di
tengah-tengah areal pepohonan yang besar-besar.

Menurut Pak Sukirmsn, seusi dengan tradisi yang
bernlaky _secasra;, tnrun, tepuran . bahwa setisp. peringstan
upacsra Bersih Desa selalu dilskssnskan di Sendsng Kare
semata-mata hanya mengikuti kebisssan vang telah dilazkukan
oleh nenek moyang mereks. Hsl semscem itu dilsksanakan
" sejak dahulu agar warda desa Ksre dapat mengingst kembali
atas jsss orsng yang telsh bsbad dess Kare dan peran serts
Sendang Kare dalsm menopang kehidupan mereka dan nenek
noysngnya. Semus itu tidsk terlepass dari ksrunis Tuhan
Yang Maha Esa sebagai Pencipta dan Pemelihara slam semesta

ini.
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2. Proses Menjelang Upacara

Seminggu sebelum upacsars itu dilsksanakan maka
tampallaiso sodssrin. diodegdi Raresbegd tuilisibukcodlehlib berbagai
mscamn khegiatan sebagai langkah persiapan. Mereka
mempersispkan segsls sesuatunys dimsna vang mereka lakukan
pertama ksli adalsh membentuk kepanitissn atas dasar
musyswasrsh vang dikoordinasikan secsrs langsung oleh Bapsk
Kepala Dess.

Padz saat pelskssnasn upacara telah tiba waktu-nys,
dess Ksre sudsh mulai rsmai dikunjungi oleh bsnysk orsng
baik mereké vang bermsksud ingin berdsgang msupun bagi
mereks yang.semata~mata ingin menvaksiksn jslsnnys upscsrs
dan sekaligus mereka yang terlibat di dalamnya. Oleh sebsab
itu dess Kare vysng tadinya nampak sepi, Jjauh dari
keramaisn, maks padas saat itu tibs-tiba berubah menjadi

ramsi.

3. Pihak-pihak Yang Terlibat Palam Upacars
Adspun pihsk-pihsk vang terlibst dalam upscars

Bersih Dess adalah

a. Parza tamu ysng diundang biassanya para pejabat di
tingkst kecazmstan, seperti Huspika Kecamstsn, Danramil
dan sebsgisn Kepsls Desa lain yang satu kecamatan.

b. Panitis Kegistan. Ysitu orang-orang vyang bertanggung
jswsb =zakan ber-langsungnya pelaskssnaan upacars Bersih

Desa, termasuk di dalamnyas Kepala Desa dan Sekretaris



Dess sebsgdsi pensnggung jawsb pelsksansan upsacsars.

¢. Sesepuh Dessa. Adalsh orang-orang yang dianggsap tahu.
tentang segsla persoslan VaNE terkait dendsan
pelaskssnaan upscara. Sesepuh Dess dalam hsl ini sebsgsi
duokun ysng mempunysi tugss khusus ysitu menyuguhksan
sessji melalui mantra karena dianggap sebagsai
penghubung hkomunikasi dendasn makhluk suprsnatural.

d. Semua wargds msasyarskat desa Ksre vyang menginginkan
keberkahan dari. pelsksansan upsacarsa Bersih Dess

tersebut.

4. Persispan Upacars

Seminggu - sebelum upacara Bersih Desa dilaksanskan
1angkah pertama adalah dengan membentuk kepanitisan atas
dasar musyawarah, ysang terdiri dsri unsur pemerintah
(pamong dessa), tokoh masysrakat yang dikoordinir langsung
olehiKepals Pesss Adapunditngas;danidikepanitinanibnisadalah
mengatur jslannya upscsars.

Warga masyarakat sendiri, terutams para pendukung
upscara secara ssdsr akan memenuhi semus tugss dan
kewajiban-kewajiban vyang dibebankan kepadanys. Hal ini
tentunys dspst dipshsmi, ksrens psads umumnys mereks
mempunyai suatu kepercasyaan bahws keterlibstannya di dslsm
kegistan Upscars Bersih Dess itu skan membswa berksh.

Dalam persiaspan upacars Bersih Desa kegiatsn dan

memasak dan mempersispksn sessaji termasuk kegistan vang



cukup penting. Persispsn pembustan sesaji bissanya
dilskuksn atas petunjuk dari sesepuh dess.

Adspun persiapsn . untuk penvsiian Jamusan dsuh
sebelumnya Kepals Desa bersama panitis mempersispkan hewan
untuk korbsn bisas berups syam satau kasmbing yasngd semuanys
harus jsntsn, yang di dapst dari sumbangsn seluruh wargsa.
Di rumeh kepals dess jugs disibukksn cleh ibu-ibu wargsa
desa yang mempersiapkan makanan lain seperti kue dan lain-
1sin. Semus itu menunjukksn tradisi wmsasyarakst vang
memiliki ciri khas keramahtamahan, dengan memberikan
jsmusn terhadsp tasmu yang datang baik warda desa maupun
tamn dsari luasr desa yang akan mengikuti upacara Bersih

Dess.,

5. Perlengkapan Upacara

Perlengkapan upsacars mempunysil peranan yang sangat
penting di. dalam penvelenddarasn upscars.karens  kesalahsn
atau kekurangan dari perlenghkspsn itu akan mendskibatkan
kurang sshnya upascars itu sehinggs maksud dan tujusn
penyelenggaraan upsCcaYa tidak tercapai. Adspun
perlenghkspsn upscsars yang bisss disebut dengan persysratan
upacara yaitu sajian-sajilan.

Yang dimsksud sajian iaslsah suatu rangksian khusus,
bungs-bungshan vang semnanys disusun menurut konsepsi
keagamasan sehingga merupakan lambang (simbol) vang

mengandung srti.



Adspun ssjisn vang digunsksn pada upacara Bersih

Desa sdalah sebagai berikut

i).

2).

3).

4).

Cok bakal, vyang terdiri dari kembang wangi, gantol
sieruh, Y Yhemenvan, telny ) Yriton Y 'Raca)y - dary 'V jongkat
(sisir). Cok bakal ini dimasksudkan untuk menghormati
bangsa lelembut (setan) agar tidak mengganggu.

Sebuah tumpendg dan panggdang. Tumpeng ini terbuat
dari nasi vang telah dicetak dengan bentuk kerucut,
lalu di sekeliling tumpeng tersebut diberi bermscam-
macam lauk pauk. Tumpeng tersebut ditujukan kepada
Yang Hbau Rekso Desa. Adapun tujuannysa adalsh
agar masyarakat selalu memperoleh kekustan dalam
menghadapi segsls tantangan, di samping itu juga s=agsr
mendapat bantuan kekuatan dari Danyang yang berkuasa
di dess tersebut.

Nasi Golong, yaitu nasi yang berbentuk bulat seukuran
kepalan tangan orang dewasa. Adapun msksudnya adsalsh
supaya warda-massyarakat senantiaszs gdemolong “(bersstu)
dslam hidup dan kehidupsn sehingga dengan berssmsa-
sama dapat menghsdapi segsla macam bencans vang
menimps mereka.

Nasi gurih dan nasi kuning, terbuat dsari campuran
nasi dan ketan vang di csmpur dengan santen
kelapa vang disajikasn dalam satu dulang dengan

posisi bersebelshan. Adapun maksud dari nasi putih

(durih) adalsh melambangkan kesucian, dan nasi kuning



B8).

T3

8).

8).

melambsngkan kecintassn. Maksudnys adalah agar semus
wargs masyarakst dibersihkan dari beban dosa dan
ssling mencintai terhadsp sesams.

Tiga (3) jenis bubur, dimana masing-masing berwarns
putih, merah dan campuran sntaramerah dan putih. Tigsa
(3 mscam bubur ini disediskan sebsgai sessji vyang
mereks nsamakan sengkolo (bubur mslapetaks) fungsinya
sebagai penolak masuknys makhluk halus (lelembut) yang
shan menimbulksn mslapetsks di dess tersebut.

Kupst lepet, dimaksudkan agar seluruh wargsa masyaraksat
senantisss terjslin hubungsn yvang baik sebsgsimsns
jalinsn (anysmsn) hketupat dan lepet.

Pisang rajs setangkep, hal ini dimsksudkan sebsagai
lambang kekustsn yang bersumber dsri kesatuan dan
keterpaduasn masysrakst dslam mengemban tangdung Jawsb
bersama.

Wayvang knlit, dimsksudkan sgar semus permintasan mereksa
dapat dikabulkan.’

Perlenghkspan sesaji yasng seperti itu merupaksn sisa-

siss kepercaysan Jjaman mitos snimisme dsn dinamisme. Mitos

adalah cerita-cerita kuno yang dituturksn dengan bazhasa

indah dsn isinys dianggsp petush, berguns bagi kehidupan

lshir dan batin serts dipercayail dan dijunjung tinggi oleh

pendukungnys dari generasi sstu ke generasi berikutnya.

4ssil Observasi, Tanggal 4 Mei 1999.



40

Bisssnys mitos menceritakan perihsl kejadian bumi, langit,
nenek moyang, manusia, dews dan upacara yang berhubungan
dengsan hkesgamaan, dan kepercayaan.s

Menurut Budiono Herusantoto, dikatakan bahwa

"Tindsksn simbolis dslam religi lsinnya sebsagsi siss
peninggalan zamsn mitos yaitu zaman pemberian sesaji
stau sessjen bsgi Sing Mbsu Rekso, mbahe stsu Dayang
vang berdiam di pohon-pohon beringin atau pohon-pohon
bessr dsn telsh berumur tus, di sendasng-sendang satau
bilik, tempat mata sir, di kubursn-kuburan tftua dari
tokoh vang terkensl psds mass lampsu stau tegp&t*tempat
ghsib stsu sngker dan wingit stsu berbshays.

Maksud diselenggaraksasn sessaji adalah untuk mendukung
kepercasysan masysrskst terhsdsp adsasnys kekuatan mskhluk-
makhluk hslus seperti lelembut, demit, Jin, Sing Hbau
Rekso stau semus ysng berdism di tempat-tempat tersebut di
atas, agsar Jjangan mengganggu keselsmatan, kebshagiaan,
ketentramsn hidup dan kesehsatsn masyarakst dess Kare, atsau
sebsliknysa vaitu meminta berkah dan perlindungan dsri Sing
Hbau Rekso tadi sgar menclong menjsuhkan atau
menghindarkan gangguan daru mzkhluk halus lainnya.

Adapun perlengkapan vang berups wasyasng kulit itu
tidak boleh ditinggslksn atan digsnti dengan kesenian
l1sin, hksrena mereks bersnggdapan bshws kesenisn wayang

kulit mengandung harapan zgar selsmst dsn terhindar dsri

mnelapetaks vang dirsmalkan skan datang.

SMulyono, Simbolisme, 28.

SBudiono Herusantoto, Simbolisme Dalam Budaya Jawa
(Yogyakarta: PT. Hanindita, 1984), 100.
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Pagelarsan wayang kulit dimsksudkan agar semus
permintasn mereka diksbulkan, karens ﬁayang disini
merupahkan sarsans vsang digunskan sebsgsi penghubung. sntarsa
mereks dengsan roh-roh nenek moyangnys. Psagelarsn waysang
ini ditsysnghsn semslam suntuk, ksrens bersngdspan bshws
waktu malasm itulsh ssat roh-roh berkelsans dan mengembsars,
sehingga akan dengan mudah permintssn mereka didengsarkan.

Sedanghan mengenai lakonnya tidak pasti, tergantung

kepsds baspsl Dslanys.

6. Awal Upacara

Dari hsari sebelum upscara Bersih Desa itu di mulai
nampaklah susssns desa Kare yang begitu sibuk dengan
berbagai macam kegiatan untuk. mem{ersiapkan segals
sesustunya vsasng dikoordinir landsung oleh bapsk Kepsalsa
Desa dsn penduduk setempat. Sehari sebelum upscara Bersih
Dess dimulai,  dess Kare sudsh  mulsi namoak ramsi
dikunjungi oleh banyak orang, baik yang bermaksud hendsak
berdsgang maupun mereks yang menysksiksn jslsnnys upsacars
sekaligus ingin mendapat berkah dari pelaksansan upsacarsa
tersebut.

Puncak keramsian dari proses jalannys upacara itu
adalah di ssat dstangnys hari pelskssnssn. Karena di sast
itu segenap panitia sekaligus bapsk Kepals Dess bersama-
SBma. stafnya berkumpul di balai dess dalsm rangka

menyambut hadirnys bapak Camat Kare dan sejumlsh pejsbst



pemerintsh lsinnys ysng berkensn hadir. Setelah kehadiran
bapak Camat beserta rombongannyas di dess Kare, sejenak
kemudibansbapakicKepala:Desainempersidahhken . zonbongan o unbuk
menuju ketempsk upsacara Bersih Dess yang berads di Sendang

Kare wvsng berjarsk 1 Km dari Kecamatan.lo

7. Proses Jalannya Upacara

Upacara Bersih Desa diawsli dengsn datsngnya peserta
upacars vyang terdiri dari: sesepuh desa, Kepalas Dess
beserts pamong dess, wargs masyaraksat, undangan dan
peserts 1lsinnya dengan membawasnys sessji di sekitar
sendasng Kare vyasng letasknya 4i bsawsh pohon-pohon yang
bessr.

Setelah semua sessaji dsn bermscam-mzcam hidangs
sudsh sisp, pars undangan sudsh hadir, mska upacars Bersih
Dess segers dimulsi. Adspun yang menjadi inti upacars
BerzihubDess. adelahinmenyudulihanaat snligenghastavkanb bexrbagai
macam sesaji kehadspan Danyang Sing Mbsu Rekso dan hkepads
Dewi Sri vsng mereks asnggsp sebsadal penjsgs dess, sawsah
dan 1ladsng di desa Kare, dengan harapan agar senantiass
menisgs hetentramsn masyaraskst dari berbsgsi macam msrs
bahavas. Dalam bahssa mereks ngaturaken opshe 1ing ngarso
dalem dsysng Sing Mbsu Rekso desa, maksudnys sdalsh

menghantarksn opsh stau imbalasn kepada danyang atan

100bservasi, Tanggal 4 Mei 1999.



penjagdasnys terhsdsp dess Kare.11

Prosesi persembahan kepada danyang dimulai dengan
pendambilan  sessaii vand telabh dipersispksn  oleh peserts
upacara (petani), kemudian sebagian sesajil tersebut dibsawa
ke belik vyang diyvakini sebsagsi tempat bersemsyamanys
danysng Sing Hbau Rekso. Setelah sesaji diletskkan sekitar
sendang dan ditats rapi maka sesepuh dess vyang bertugas
mempersembahkan sesaji kepada danysng Sing Mbau Rekso
duduk bersila menghadap sessji sambil membaca manters
(do"a) yang berbunyi sebagai berikut:

"Bismillashirrshmanirrshiim, Gusti kang mahs asgung, kulo
ngedalsken tumpeng lan sapitunggalane kadiyo hargo,
kslivan ngetersken gsnjsran inghkang psring gesang. Kulo
csos sessji dumateng poro leluhur mengku pisungsung ing
ngsrso dalem dsnysang ingkang mbau rekso, inggih puniko
satunggaling tokoh lan perogo ingkang ngembat sedoyo
wono mongso, ugi nguassi sagung sedoyo leledan Zung
peralatan gesang ing =alam psdang puniko, amrih
lestatung widodo liris sembikolo dumsteng serto kewan,
iwen-iwen rojo koyo, tuwen tetuwnhan tetanem sertsa
sedsya isen-isen ing projo. Meksaten ugi kulo cecsos
jakst amsl stur ing ngarsc bapak Adesm lsn ibu Hawsa,
bumi o, ing diolsngit, iégustipanztan. pore. danvang i -ingkang
mbaun rekso dusun mriki, lan dsteng sagung sadaya
lelembut nysntos dumugi kuntu-kutu, wsalasng atogo mugi-
mugi ksbukten sedoyo panuwun kulo, poro keluargo 1lan
sedays nayshkaning projo ugi mugi katsbihaken kawulo
saking penggiring gudo 1ingkang damel sekalaning
gdesang"” . Amin, amin, smin.

Artinya

“Dengan menyebut nama Allsh vang maha pengssih 1lagi
mnahsa penyayang, Gusti kang mahs Agung, saysa
mengelusrkan sebush tumpeng dan yang lainnya kepsadsa
vang berkuass dslsam kehidupan ini dengan hsrapan sstu

11 Mbsh Wirssngin, 28 Desember 1998.
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pshals. Ksmi memberi sesaji kepsda arwsh para leluhur
yang dikuasai Danyang Sing Mbau Rekso, sebagai tokoh
vang memimpin dan berkusss di sedenap kampung ini vyang
menguasai seluruh kehidupan di slam ini dengan satu

harapan agar kami mendapat keselamatsn dan
kesejahteraan serta terlepas dari berbagai macam
bahaya, ..baik . vang, -menimps -semus W AT 8 bimatang i«

binatang piaraan, tetumbuhan serta seluruh isi slsm di
kampung ini. Demikian jugs kami memberikan zakat harts
vang kami tujukan kepada Bapak Adam dsn ibu Hawa, bumi
dan langit. Tuhan ysng menjadi sesembsahan bagi Danyang
yang berkuasa di kampung ini, dan Jjuga terhadap
pengduass seluruh lelembut ssmpai pads sekecil-kecilnys,
semoga terkabul do s kami, do’'a seluruh keluarga serts
do’a sedenap psmong desa dan semogs kami terbebss dari
segala macam gangguan yvang dii%mbulkan oleh para pelsku
kejshatan. Amin, amin, amin".

Setelah pembacaan mantera selesai, maka acars

selanjutnys adslsh

-

b.

1.

2.

C.

Pembukaan

Pembukaan ini dipimpin oleh Bapak Kepala Dusun

Sambutan

Sambutan dari bapak Kepsla Desa, sebagai ketusa
penitisa.
Sambutan dari Muspika Kecamatan Kare

Dol

Sebagai ungkapan rasa syukur kehsdirat Allsh SWT,

vang dipimpin oleh seorang ulams”

d.

€.

Makan bersams (syukuran)
Hiburan

Pagelaran wayang kulit semalam suntuk.
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Dengan demikisn, msaks berskhirlsh sersngksisn scars

dalam pelaksansan Upacars Bersih Dess di Sendang Kare,

Kec %ﬁé&ﬁsa&%?ﬁedlgl%&ﬁﬁggw é?g%ﬁ)rtﬁ?ﬂa’ga'ﬁ%*éﬁltsu%ga%qg 8?émb.uinsa.ac.id
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BAB 1V
BEBERPA SEGI PADA UPACARA BERSIH DESA

A. Perkembandan Upacara Bersih Dessa

Sebsgaimanz penulis uraikan psads bsb sebelumnys
bshws Upaczars Bersih Dess berikut pelsksanassnnyas telsh
dilakukan sedemikian rupe oleh masyarakat desa Kareyangd
merupskan kegistsn rutin masysrskst setisp satu tshun
seksali.

Dalsm pelaksansan upscara Bersih Desa tersebut mulai
dsri swal pelaksanssn ssmpsi seksrang wmengalsmil perubshan
atan perkembangsn. Acars inti dari upacars tersebut adalah
dengan menyuguhkﬁn sessji kepsds roh leluhur yang dipimpin
oleh sesepuh desa dan dilasnjutkan dengan psgelarsan wWayang
hulit; Sebelum menggunskan wayang kulit msks wayang vyang
digunskan adalsh:

1. “Wavang' “Redek, "yvaitu” wayang “vang 'Terbudt-dgri Ykdya““'dan
berbentuk miring seperti wesyang kulit.

2. Wayang Eruecil, yaitu wayang vang terbust dasri ksyn dsan
berbentuk penuh seperti wayang golek.

Dari keduaz jenis wayang tersebut tidak begitu lama
digunshksn, hsrens tidsk adanys dslang sebagai penerusnys.

Sedangkan mengenai wayang kulit penggunsannys mulsi dari
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tahun 1830-an sampsai sekarang.1

Setelsh semakin maju dan bertambahnys ilmun
pendetshusn pars peranghst desa Kare msks bertambsh puls
susunan acara dari pelsksanaan upacars Bersih Dess, yaitu:

1. Pembuksasn

2. Sambutan

3. Do a/penutup

4. Maksn bersams (syukuran)
5. Pagelasrsn wayang kulit.

Dari wuraian di atas dapat disimpulkan bsahwa dalsam
pelsksansan upacara Bersih Desstersebut terdspst bebersps
perkembsngsn yaitu:

3 59 Berubahnvé penggunan waysng Kedok dan wayang Kruecil ke
dalsm waysng Kulit.

2. Bertambshnysa ‘susunan s&cars , vyang semuls hanysa
menyuguhkan sessji kepads roh leluhur dsn pagelsran

wayvang kulit.

B. Unsur-Unsur Yang Berkulturasi Pada Upacara Bersih Dess
Ads sstu sngdspan yvang cukup kuat di tengah-tengsh
masysarakat, bshwas Upacara Bersih Desa sebagai sustu budsys
Jawa dsn budays keasgamssn yang sudsh berkembang di
masyarakat. Dalam Upacars Bersih Desa itu sendiri terdapsat

bermscsm-mscam unsur budasys, dan uansur-unsur budays

1 Mbsh Somo Semin, Hasil Wawancara, 31 Msret 1999
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tersebut bersasssl dsri keyskinan lamsa bangsa Indonesisa
vyeitn snimisme dan Dinamisme, serta agams-sagama Yyang
dstsng kemudian, seperti sdsms hindu dsn Islsm.

Anggapan semacam ini cukup beralasan kiranya, sebab
sejsrsh jugs telsh membuktiksn bshwa masyarakat Indonesis
padsa nmumnys dan Jawa pada khususnya adalsh suatu
masysrakst yang telsh mengslami proses penempaan keyakinan
atau idiologi dari berbagail agams yvang datang di negeri
ini, kemudisn sdsms-sgams tersebut menjadi pegandan hidup
bagi segenap bsngss dan masysrskat di nusantarsa.

Dari berbagsi asgamsa ysng berkembang di pulau Jawa
khususnya dan Indonesisa umumnysa, Yyang diawsli pertama
kalinya oleh sgams Hindu daﬁ Budhsa, kurang lebih sekitsr
abad ke-4 M, dus abad sebelum Nabi Muhammad SAW
dilshirksan, hkemudisn diikuti oleh sgsms ysng datsng kira-
kirs sbad ke-6 dan ke-7 Masehi.?

Dan. . sesudah _itu disusnl oleh.  agasma EKristen _vang
dibaws oleh penjajah. Dsri sinilsh kemudisn timbul sustu
bentuk perpadusn budays yang beragam corak dan sifsastnys.
Hal inilah yang kemudian oleh para shli ilmu diistilshkan
dengan sebuntsn skulturasi, sebsgasimans yang dikataksn oleh
Ali Murtopo sebsgsi berikut

“Bahwa vang sesungguhnys terjadi di Indonesis setelsh
masuknya Hindu secsara kulturil sdslsh aspas vang kitsa

2 Hemks, Sejarah Umat Islam IV, (Jskasrtas; Bulsn Bintangd,
1881), 26.
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kensl déngsn sebutan skulturssi. Artinys masyarakst dsan
kebudayasn HNusantara tetap sebsgai satu subyak yang
berkembang, memperkaga diri dengan unsur-ynsur
kebudsyssn Hindu itu”.

Dari. akulturssi . budaya yvang semecsem itn, kemudian
mengendsp menjadi sustu kepercaysasn sinkritis vang
mentradisi secsrs turun temurun dsri generasi ke generssi
sehinggs seksarsng ini. Demikian puls halnys dengan upsacara
Bersih Desa vyang dilakukan oleh masyarakat desa Kare
tidasklsah berbeds dengsn pelskssnssn tradisi upeCars
kemssyarakatsn lainnya yang ada di Jaws.

Mssysrakat desa Kare sebsagsi bagian vyang tidsk
terpisshkan dengan mssyarakat Jawa pads khususnya dan
bsngss Indonesis pada umumnys dalsm dinsmika budaya dan
tradisi vang terjadi di Jawa atu di Indonesia secars -luas.

Proses dinsmisasi budsys dan tradisi diperkaya oleh
berbasgai sgams ysng massuk ke Indonesia sebagaimana yang
telah dikstaksn oleh Ali Murtopo sebsagsi berikut

“Hearus acddiakuwiobaiki Hinduisme: mavpnn i egang Ji-dslam o dkut
memperkays perkembangsn masyarskat dan kebudayvsasn
Nusantara itu, khususnyas di bidsng religi, bidang
kemssysrakatsn di dalam bahasa dan kesusastraan serts
di dslam bidang kesenisn. Bersamsan dengan itu ada Jjugds
kelompok-kelompok zending (yang bersams ksum penjsjsh)
Kristen stsu wmisi Katolik (yang demi&ian getolnya
menvebsrksn pengsruh hinggs dewasa ini)".

Dsri +tradisi vasng berkembang pada masyarakat dessa

Kare, terutsms dalasm segi pelaksansan upacars Bersih dDess

3Ali Hurtopo, Strategi  Kebudayaan (Jakartas: Yayasan
Proklsmssi, 1978}, 25.

41pid., 27.



disamping berbentuk dsri pols kepercaysasn lama vysitu
Animisme dan Dinamisme Jjuga diperksayas oleh pengaruh agama-
agsma vang dstesng kemudisn di negeri Nussntsars.
digilibFRE 208 akiin bRbrday 83 b vk &S . FERMEF dsa. R A Hiib. SRS aERY 2
sdalsh trasdisi dsrl gsdssan-gsgassn stsun ide sebadsi
subjek vyang kemudian tertuang dalam karya nyatanya pads
prilskn msanusia, maka cara untuk mengetahui dan memamhai
unsur-unsur sakulturasinys tidak adas cara 1lain kecuali
harus memsahami simbol-simbol atau prilaks nyvats pada gersk
kehidupan manusia. Budiono Herusatoto dslam bukunya
Simbolisme Dslam Budays Jawa, mengsatakan
"Kebudavsasan sendiri terdiri dari gagdasan—-gagasan
simbol-simbol dan nilai-nilai sebsagai kasrys dan prilska
manusia. Sehingga tidaklah berlebihan spabils dikstakan
bahwa begitu erstnys kebudsyaan msnusis dengsn simbol-
simbol sehindgdas manusia dapat puls disebut maskhluk yang
bersimbol, manusia berfikir dan berperasaan dan
bersikap dengsn ungkapan-unghapan yang bersimbol“.s
Untuk 1lebih jelasnys maks pads pembahasan berikut
ini skan diuraikan tentang berbagai segi vang terdapat
dalam, pelaksansan, Upacara,  Bersih,Pess. yang ), dizdakan
setahun seksali oleh masyarakst dess Ksre.
Beberapa unsur budaya ysng ads psada pelaksanaan
Upacsara Bersih Dess antara lsin sebagai berikut
1. Unsur Animisme dan Dinamisme
Sebagaimana disebutkan dalam III bshwa yang menjadi

5Budiono Herusatoto, Simbolisme Dalam Budaya Jawa (Yogyskarta:
PT. Hanindita, 1884, 102.
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desssyr upscars Bersih Dess sadaslsh mendikuti kebiasaan
orang-orang tus dahulun yang menjadi nenenk moyang mereka
dengsn satu , istilsh "Nuli-nuli Wong Kunoc” . Mereks
beranggspsn bahwa upacara Bersih Desa adslah warisan dari
leluhur mereks yang harus dilestsrikan, bilas tidsk msks
akan membaws bencans bagi kelangsungan hidup masyarskat
RKare.

Dari reaslita tersebut maks nampak bahws masyarakat
desa Kare masih kust keyskinannya terhadap roh-roh mskhluk
halus atau lelmbut vyang msmpu mempengaruhi kehidupan
merehks, dengan demikian msaka bisas ditedaskan bahwa
kepercayasn lsms bangsa Indonesia ternyata masih dominan
mendasari pelakssnsan upscars Bersih Dess di Jawa
khususnya di dess Kare.

Bila diamati secara teliti, maka unsur Animisme dan
Dinsmisme adslah merupshksan unsur psling mendnjol pads
pelsksanaan_ upscara_ Bersih Desa, terutams upacara vang
dilskssnakan oleh orsng-orang Islsm tradisionsl (kejawen).
Dalam pola umum yang merekas lakukan tradisi dsri do'sa,
hidasngsn stau sessji, didslsmnys menunjukkan unsur
Asnnimisme dsn Dinsmisme yvasng menonjol. Sebagaimsns upscsrs
vang lain, upascars Bersih Bess int unsur-unsuar
Dinamismenys nsmpsk pada penyediaan saji-sazjian, deimans
ssjisn—-ssjisn tersebut hanvas diletskhksan begitu ssjs di
sendang Ksare sebsgsi tempat bersemsyamnyz Ndoro Bancik,

Dsnu Puroc, NHdoro Putri dan Rumini.



Semus ini dilakukan masyarskst dess Kare dalsm
rangka untuk mendspatkan keselamatasn dsn restu dari
Danvang Dess vang mereks sndgsp sebsgsi cikal baksl  stsu
basbat desa Kare.

Koentjoroningrsat dalam bukunys "Beberapsa Pokok
Antropologi Sosisl” menagstashkan sebsgai berikut

"Animisme adalah bentuk religi vang berdasarkan
kepercaysan bahws di slasm sekeliling tempst tinggsl
manusia diam berbagai macam roh dan ysng terdiri dsasri
ektivitet-shtivitet kesgamsan guns memujs roh-roh tadi.
Sedangkan Dinsmisme atau pra Animisme adalah bentuk
religi yang berdasarksn kepada kekustasn-kekustan ssksi
vang ads dalsm segala hal yang lusr biasa dan terdiri
dari shtivitet-aktivitet kgagamaan vang berpedoman
kepsda kepercsysan tersebut.
2. Unsur Hindu dan Budha

Jika kits kaitkan dengan latar belakang timbulnysa
upacars Bersih Dessa sebagsi tradisi yang dibswa leluhur
mereks yaitu Ndoro Bancik, Dsnu Puro, Hdoro Putri dan
Rumuni sebsgsi ciksl bsksl yang muls-muls menempsti dess
Kare, makas sejsk itulah massyarskst dess Kare terus
melaskukan upsacsras Bersih Desa. Pads wsktu itu upscsrs
Bersih Desa dilakuksn untuk menghormasti orang vang
disnggsp telsh berjasaz psds wmsss hidupnys di dess
tersebut. Penghormatan ini Jjugas dslsm rangks memints

bantusn perlindungsn dslasm hidupnysa. Hal ini menuniukksan

adanys unsur Hindu yang selalu memujs roh leluhur agsr

BKoentjoroningrat, Beberapa  Pokok  Antropologi Sosial
(Jakarta: PT. Dian Rakyst, 1985), 270.
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hubungan mereka dendan roh leluhurnys tidsk terputus.

Dalam persiapan upscara, untuk penyuguhan j&muan_
makan dan perlengkspsn upacsars, dendsn menyembelih
binatang korban ysng merupaksn sjaran hindu, bahwa korban
termasuk salsh satu bagisn yang terpenting dalsm upsacsra
ritual. Bahkan ada kebiasaan dalam agasma hindu bahwua Jika
berkorban, kepaéa binatang tersebuthsrus disisskan untuk
ditanam dalam tansh atau dilarungkan ke dalsm lsut sebagai
tumbal.’

Demikian pula dalam pembacsan manters vang mempunysi
kata-hkats suci vysng mengsndung kekutsn sskti untuok
permohonan keselamatan, keinginasn dan msksud lainnysa
adalah Jjelas merupskan pengsruh unsur-unsur sgams Hindn,
Karena semus manters atau puji-pujian permohonan itu
dipanjatkan kepada Yang Mahs Kussa vaitu para Bethasra stsu
dewa-dewa vyang berkuass astas kehidupan manusis dsan alam

semestas beserts segsls isinya.e

3. Unsur Islam
Upacara Bersih Desaz yang semunls dijadiksn tradisi
oleh mesyarskat dess Kare sdslsh upacsrs yag ditujuksan
untuk memohon bantusn perlindungan kepasds roh leluhur
7 Herusatoto, Simbolisme, 10

8 Mochammad Choesni Herlinggs, Azas Linggaisme Falsafah Nenek
Moyang Kita, (Antarikss, tt) 68



mereks dsn jugs dsnysng-dsnyang ysng telah ikut menjsgsa
desanys. Akan tetspi tujuan selanjutnys sedikit berubah
sebagsimans pendapst merehks (bsb II1 . sub A), bahwa upacara
Bersih Desa bertujuan lebih didekatkan dengan nilai-nilai
islsm, Seperti yang vang diunghksphkan oleh Psk Sukirmsan,
bahws Upscara Bersih Dess adalah upascara syukursn yang
ditujuksn kepsds Allah SWT atas semusa limpshsn rizki vyang
diperoleh selama satu tahun, dasn Jjuga sebagail sran
permohonan kepada-Nys sger masysrskst desa Ksre mendapsat
rahmat, keselamatsn dan ketenteraman.

Disamping itu unsur keislaman terdapst pula dalsm
pembacaan mantera dsn puja-puji didalsmnya didshul;ui
dengan bscasn Basmallsh (Bismillahirrahmanirrﬁhiim), sebab
dalam ajarsn Islsm setiap perbusastan yang bsaik didshului
dengan unecspan basmsllsh, akibstnya perbusatan itu
membushkan pshsls dan manfsat yang besar bagi dirinva.
jugsidaeatc dbbihat ketikaisesepul nengéunkan kalbimet Gusti
Ksng Masha Agung vang disebut pads awal pembacsan maters
sebagsi dzat vang dituju pada pemanjatan do & pads acars
tersebut. Kalsun kita cermsti sebutan Gusti sebagai
penghormatan yang samst tinggi kepsads Tuhan, msks hal itu
sama dengan keimansn dsalsm ajsran Islam, yang salah
sstunya tertusng dslam rukun imsn ysng menempsathkan iman
kepads Allah pads urutan terstas.

Dari berbsgsi ursian tersebut di stas msaska dspsat

diambil =suatu pengertian bshwa upacars Bersih Desa yang



dilakukan masyasrskat dess Kare adalah merupakan upscars
kesgamaan dari hasil akulturasi vyang diperoleh dari
kepercayaan agama-sgams yang berkembsng di Indonesis, baik
digilib.uinsa.ac.idldigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kepercaysaan ama sSeperti Animisme dan Dinamisme maupun

agasma vyang datang kemudian seperti Hindu dan Isiam.

Semuanya nampak pads Upacara Bersih Desa tersebut.

C. Pengaruh Upacara Bersih Desa

Setiasp budaya atau tradisi itu selalu membawa
pengaruh dan sakibst yang bersneks ragam bagi sustu
masyarakat baik itu pengaruh yang bersifat negsatif maupun
positif, termasuk juga tradisi budays Bersih Dessa yang sda
di dess Kare ini. Dendan berbagai kegiatan yang ada pads
upacara Bersih Desa, bsaik secars langsung msupun tidak
langsung akan membawa pengaruh terhadap kehidupan
masyaraksat.

Adapun pengaruh positif dari pelakssnsan upacars
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Bersih Desa tersebut antars lsin
1. Bidang Sosial
a. Timbulnya Gotong Royong

Sebagaimana diterangkan sebelumnya bahwa adanysa
Upacarsa Bersih Desa ini mrupakan kerjs kolektif masyarakst
(para petani) di desa Kare, dananya jugs tergantung oleh
para petani, kemudian dari dana tersebut digunsksn untuk
biaya pagelaran wayang kulit dan lainnys. Sehingga setisap

Upacara Bersih Dess yang diasdsksn di dess Kare sussans
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gotong royong sntar masysrskat bensr-benar kelihstan,
misalnys dapst dilihat dari adanys scara "Gudur Gunung"”

a.taid KerikdDedgtingedta dgdarase berganavsams d vehbersihkan
dessa terutams tempat-tempat vang dijadikan tempat
pelsksanssn upacaras Bersih Desa.
b. Mempererat persaudaraan

Dalam wupacara Bersih Desa ini dspat dikatakan
sebagdai ssrasns untuk snjang ssns memperersat perssudsrsaan,
karena keselurushan warga desa saat itu tidak asda kegiatan

sehinggs kesempstsan untuk bertemu dan berbincang-bincang

lebih lams mereksa lakukan.

2. Bidang Ekonomi

Dslsm bidang ekonomi, dengsn banysknya pengunjung
vang dstang pads ssast upscars Bersih Dess itu berlangsung,
mereks dapat memanfaatkan kesempatan vyang ads untuk
mentinghstran eronominyay " nisainya dengan berdagang.
Sehinggas dslam pelasksanasn upscars Bersih Desa tersebut
menimbulkan adsnya pasar tiban (ksget). Setisp upsacars
Bersih desa dilaksansakan, Jjalan besar yang menuju Kare
ditutup untuk Jjenis-jenis kendsrsan tertentu. Jalsan
tersebut berubsh fungsi menjadi pssar kaget yang dipenuhi

oleh berbsgsi mscam pedsgdsang musimsan.
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3. Bidang Keagamaan
a. Meningkathan unsur keislaman

Upacsrs . Bersih  Dess . adalsh . salah  sstu npscars
tradisi vyang dilskukan oleh masyarakat desa Kare secars
turun temurun yang tidak bisa ditinggslkan dari masa nenek
moyang samapsi seksarang ini. Pada awalnys upacara ini
bukanlsh merupskan sustu ketentusn yang pssti, aksn tetspi
mereks tidsk bisa melepaskan begitu ssjs dari sturan-
sturan vysng ada bahkan dalam hati mereka akan timbul
perssaan berdosa Jjiks harus meninggalkannysa.

Dari perasssn berdosa tersebut, msaka tidsk sads
sedikitpun nist untuk melepaskannya dari kebudayaan
tersebuf, maka semakin lams mereks melsksanskan upacara
tersebut, =2akan menambah unsur keislaman di dslamnys.
Pernyastsan ini terbukti dsri berkurangnya bshasa-bshasa
jasws dalam pengucapan do’'a dan dimssukkannya unsur-unsur
Talam, bertiambabhnysid da@ERa Vendiiserilad ke ya untuk
menghormati roh leluhur atsu orang vang menjadi c¢ikal
bskal dess Kare, jugs sebagai ungkspsn rasa syukur kepadsa
Allsh SWT yang telah melimpahkan rizki selsama satu tahun.

Tsnps hsrus menghilangksan budsys unsur Bersih Dess
sebagai tradisi yvang turun temurun maks unsur-unsur Islan
akan terus mewsrnsi dslsm upscars tersebut.

b. Mendidik masyarskat untuk bershodagoh
Dalsm pelsksansan upscara Bersih Desa membutuhkan

dans yang tidak sedikit. Biays upacar ini ditanggung oleh



samus petani, mulai dari penvediasan sesaji, perlenghkspan
sesajl sampal pagelaran wayvang kulit.

Dari sini dapsat disimpulkan bahwa secara tidak sadar
medighauinkhed nibyibantube Hehdbhodesaohd geferitd vandolimdass adalam
pelakssnasn Upacars Bersih Desa untuk menyslurkan sebsagian
dari hsrta miliknya demi upacars selamatan yang diadakan
sekalil dalam satu tahun.

Ajaran bershodagoh tersebut sesuasi dengan firmsn

Allah SWT dslam surat At-Taubsah ayat 103 vang berbunyi:

///_ o ¥

.o d_a)u,a > /J._F'TUJ'J%

Artinya: "Ambillah zskst dari sebagian harts mereka"” .o

4. Tandgdapan Masyarakat Terhadap Upacara Bersih Desa
Setiap upscara sadat 1lshir karena adanys satu
kepercaysan terhadsap suatu kekusatan tertentu vang
d idriggdep oc dupébnataread dighia dksadud digidngnsebe rbé Knimisme
Dinamisme dan lain-lain. Hal yang demikian itu tentu tidak
terlepas dari meksud dan tujuan yang indin dicapsi dibsalik
suatu kegiatan. Upacara Bersih Desa ini merupakan salah
satu upscsrs tradisi yvang vang dilskukan secaras turun-
temurun vang tidak pernash ditinggalkan dari masa nenek

gDepartemen Agsma RI., Al-Qur an dan Terjemahan (Jskarta:
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Gur an, 1878}, 103.



moyvsng hinggs sekarsng ini. Pads sawslnyys upsacsrs ini
bukanlah merupakan suatu ketentuan yang pasti, akan tetapi
mereks tidsk biss melepaskannya begitu ssja dari satursn-
aturan/ b wangt dadab Wehkan cdplamshetd dgmeredscicgdE@m Visinbul
persasasn berdosa Jiks harus menyslahinys spalagi
meninggalkannva.

Seperti yang telah dikemukskan diatas, bahwa Upscars
Bersih Dess mempunyai beberspa tujusn ysitu: pertams,
untuk menghormati Cikal Bakal Desa EKare, kedus, agar
masyarskat setempat mendapstkan keselamatan dari Tuhsan
Yang Mahsa Ruasa, ketiga, untuk memperersat tali
persaudara&n_diamtara sesama masyarsakst.

Dari tujuan vyang bermacam-macam itulah sehinggs
menimbulkan pendapat dan pandangan yang berbeda-beda bagi
masyarakat desa Kare dan pars pengunjung pada umumnya.
HMenurut mbsh Wirsangin sebagdsi pelaku upacara dan sesepuh
desa, berpendapat bahwa Upacsara Bersih Desa harus tetap
dilskdinakanc IHESkipen  Up a6 R NSt hesup e kEn C Eradisinedari
orang-orang tus dahulu, tetapi kami tidak bisa
meninggalkan begitu saja apalzgdi melenyapkannya, karens
apabila upacara tersebut tidak dilsksanakan maka akan
timbul persssan berdosa.

Sedsngkan menurut bapak Sukirman, ia berpendapat
bahwa Upacara Bersih Desa harus ditinggsalkan karena
upacara tersebut telah melaksanakan praktek-praktek syirik

vang nyata, vaitu dengan adanya kepercayvsasn dan keyakinan



mereka terhadap Yang Mbau Rekso Desa Kare dalam
pelaksanaan upacara tersebut.

Mereka ini =adalsh segolongan masyarakat vang
berusgleuinsa menperbahanksn digkennrndandigagidabcid dglamnsa.dan
berusaha menghapus segals bentuk yang berbau syirik dan
khurofat vang nyata.

Bagi masyaraskat vyang masih mempercayai, mereksa
merasa yakin dengan adsnya kekustan yang ditimbulkan dari
Upacara Bersih Desa tersebut. Misalnya kelancaran mencari
rizki, terhindar dari sedals bentuk musibsh, sedangksan
vang bersifat bathiniah adalah ketentraman Jjiwa. Jika
dalam pelaksanasan Upacsarsa Bersih Dessa tersebut
dditinggsallkan, maka akan terjadi musibah, seperti
peristiwa dua tahun yang lalu, yaitu adanys salah seorang
warga massyarakat Kare vyang bunuh diri di pohon yang
berada di 1lokasi Upscsara Bersih Desa tersebut, vyangg
menurut seorang informan karena dalam pelaksanaan upacara
tersebhtinsterd dpdtuinkekiranganisa oy aitalib. kurangnydib virienang

merah.lo

ivPak Sukirmarn., Hasil dMawanosra, tangeal 28 Desember
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BAB V
KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Berdasarkan uraian bab sebelumnya dapat dismbil

kesimpulsan sebagsi berikut

8

Upacara Bersih Desa adalah sustu kegiatan vang
dilskukan oleh masyarskat dess Kare untuk membersihkan
suatu tempat vyang dianggap keramat secara rutin di
bulan Syuroc supsaya dessnys terhindar dari marabahaya.
Di dalam Upacsra Bersih Desa ini terdapsat berbagsi
unsur-unsur vyang berassl dari berbagai agsama seperti
Animisme, Dinamisme, Hindu dan Islam.
Dalam upscara tersebut terdapat sebagai berikut
Banyaknysa sesaji vang dipadukan dengan korban
penyembelihan binatang yang menjadi ciri khas agsams
Islam. Berarti ini juga merupakan perpaduan antars
sgama Hindu (mapam—maqgm sesaji) dengan agams _Islag
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i
(semangat berkorban).
Dalam pelaksansan upscars, do s-do’ sz yang dipanjatkan
dipadukan sntaras do s vang bernsfashkan Islam vang
dimulai dengan basmalah dengan mantersa yang bersasal
dari agsma Hindu.
Dasar wupacara adalah mengikuti kebiasasn atan tradisi
orang-orang dahulu. Mereka mempunysi snggapan bszahwsa

Upacara Bersih Desa merupakan warissn dari leluhur
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mereks yang harus dilestsrikan. Hal ini terbukti bshws
masyarakat desas Ksre masih kat berkeyakinsnnya terhadap
roh-roh halus atau lelembut vang mempengaruhi kehidupan
memekase ac Denginidend ¥ tibddpate d 1 EUR4LRRN 19 HEHNYN RS
pelaksanasn upacars Bersih Dess terdapat unsur Animisme
dan Dinamisme.

3. Upacara Bersih Dess vang ada di desa Kare ini mempunyai
dampak positif dsn negatif. Dampak di bidasng sosisl
adalsh timbulnya sikap gotong royong, mempererat tali
persaudarsan, di bidang ekonomi adalah bertambahnys
pendapatan pedagang karens adanya pasar "kaget" dan
di bidang keagamssn adslsh meningkatkan unsur keislaman

dan mendidik untuk bershodagoh.

B. Saraﬁ—saran
Setelah memahami dan menghayati pembahsasan tentang
tradisi Upacara Bersih Dess vang berkembang di masyarakat
desam&mrmndengbhg@egﬁiacHdﬁﬁ@éﬂéifﬁ§ﬁ§ﬁbﬂ@§“m gelmasesce)
penting vyang perlu disampaikan dalam pembshasan terskhir
ini sebagai saran, agar menjadi bahan renungan segensp
pembacs, diantaranya adslah sebagai berikut
1. Mengharapkan kepada masyarakat dess Kare khususnya dan
masyaraksat sekitsrnya pada umumnysa agar tetap
melestarikan dan mempertshankan budaya yang berupa
Upacara Bersih Desa, untuk itu haruslsh ads kejelasan

arti dan fungsi dari Upacara Bersih Dess itu, sartinysa
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masysarakat hsrus biss menjamin kemurnisn agamsa (Islam)
dari sinkritisasi sJjaran yang menvusup dalam upsacara
tersebut.

Z2. Guna menjags Kemudrnian agidan dan  pengamzlan sgama
Islsm bagi masyarskat desa Kare dsari unsur-unsur
kepercayasn lama, makza Departemen Agams RI dslam hal
ini sebagsai pihak vang berkompeten harus biss
mengaktifkan kiprah da’i dan mubaligh serta memberi
kelancaran seluss-luasnya kepada gersk langksh di dess
Kare guna memantapkan agidah dan syari’at vyang murni
dan konsekuen.

3. Kepada Kepala Dess, tokoh agama dan tokoh masyarskat
desa Kare hendsklsh terus mendukung Upscara Bersih Dess
tanpsa mengurangi nilai sakralnys, dengan terus
melakukan perkembangan kegiastan pelakssnaan Upacara
Bersih Desa vang lebih bermanfaat dsn membawa

masyaraksat sesusi dengan agidah Islamiyah yang asli.

C.Penutup
Hanya dengan ucapan Alhamdulillah kiranya yang patut
menjadi penutup atas pembshasan skripsi ini, sebagsail
pujisn kepsda Allah SWT yang telah memberikan sedenap
kemampusn penulis sehingga dapat menyelesaikan penulisan
karys ilmish ini tanpa sedikitpun halangan yang berarti.
Selanjutnya perlu penulis sampaikan, walsupun sudah

secara maksimal penulisan ini diupayakan kesempurnaannya,



namun penulis tetsp menvasdsri bahws hasil karya ini Jjauh
dari kesempurnsan dan penulis tetap yskin bahwa masih
banyak terdapst kekurangan dsn kelemshsn. Semus ini
terdadiving idaklicilaira akiarénn Ukead b BHA Undmit 10 dete vo@tadhn
pengetahuan yangd ada pada diri penulis. Karens itulsh
saran dari semua pihak sangat berhargs bsgi penulis demi
perbaikan dan kesempurnaan karys ilmiah ini.

Akhirnya, semoga karya ilmiah yang cukup sederhana
ini, msmpunyai makna yang berarti bagi perkembangan
pendetahuan penulis khususnya dan dinamika ilmu

pengetashuan pada umumnys. Amin. ..
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